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Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research dan Development) dengan uji coba terbatas 
yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran matematika kooperatif tipe NHT pada 
materi Differensial dengan sub materi Aplikasi Turunan Fungsi yang meliputi Bacaan Siswa (BS), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB). 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 6 Palopo dengan jumlah siswa 29 orang. 
Pertemuan dikelas dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan dengan tes hasil belajar satu kali. 
Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Thiagarajan atau Model 4-D yang meliputi 4 tahap yaitu tahap pembatasan, tahap perancangan, tahap 
pengembangan, dan tahap penyebaran, namun untuk penyebaran dalam penelitian ini belum bisa 
dilakukan karena penelitian ini hanya uji coba terbatas. Perangkat pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT setelah dikembangkan, divalidasi dan disimulasikan serta 
mengalami beberapa kali revisi sehingga dihasilkan perangkat pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang layak digunakan. Hasil dari uji coba terbatas menunjukan 
bahwa (1) skor rata-rata yang peroleh siswa pada tes hasil belajar adalah 78,31 dari skor ideal 100 
dengan standar deviasi 5,44 dan berada pada kategori tinggi; (2) penggunaan perangkat pembelajaran 
matematika dengan model kooperatif tipe NHT menjadikan siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran; (3) ketuntasan belajar siswa mencapai 79,31%; (4) tanggapan siswa terhadap perangkat 
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe NHT berupa Bacaan Siswa, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa dan Tes Hasil Belajar cenderang positif; (5) guru 
mampu mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 
berdasarkan pengelolaan pembelajaran dimana sebagian besar aspek dapat terlaksana dengan baik; (6) 
perangkat pembelajaran kooperatif tipe NHT ini memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan dan 
kepraktisan.  
 
Kata-kata kunci: Pengembangan, Differensial, Kooperatif, NHT 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu unsur yang memegang peranan penting 
dalam menunjang keberhasilan pembangunan bangsa. Pendidikan juga merupakan hal 
yang sangat penting dan mendasar dalam meningkatkan kualitas kehidupan manusia 
dan menjamin perkembangan sosial, teknologi maupun ekonomi. Pembangunan dapat 
berhasil mencapai sasaran yang ditargetkan jika manusia sebagai subjek sekaligus 
objek pembangunan memiliki iman dan taqwa serta menguasai ilmu pengetahuan dan 
Teknologi.  
Untuk mencapai warga negara yang berkualitas tinggi sehingga mampu 
menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan 
dipandang sebagai satu-satunya wadah yang sewajarnya dapat berfungsi sebagai 
sesuatu yang dapat menciptakan sumber daya manusia yang bermutu tinggi tersebut, 
baik pendidikan jalur sekolah (formal) maupun jalur luar sekolah (non-formal).  
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Berdasarkan hal tersebut berarti pendidikan dituntut untuk menghasilkan lulusan yang 
diharapkan mampu memecahkan masalah, pemikir kreatif dan kritis sehingga dapat 
mengekspresikan diri mereka dalam perkembangan zaman. Sekolah adalah salah satu 
wadah kegiatan pendidikan yang berfungsi sebagai pencipta sumber daya manusia 
tersebut.  
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah matematika. 
Matematika yang diberikan di jenjang persekolahan disebut matematika sekolah. 
Menurut Soedjadi (Mukhlis, 2005: 1) matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian dari matematika yang dipilih berdasar dan diorientasikan kepada:  1) 
Makna kependidikan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan dan kepribadian 
peserta didik; 2) Tuntutan perkembangan   yang   nyata   dari  lingkungan  hidup  yang  
senantiasa berkembang seiring dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 
Dengan demikian, matematika sekolah diharapkan dapat membentuk pribadi 
siswa dan berorientasi kepada perkembangan ilmu dan teknologi. Selain itu, 
matematika mempunyai peran yang cukup besar dalam memberikan kemampuan 
kepada siswa untuk keperluan studi lanjut, penataan kemampuan berpikir, dan 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai 
dengan tujuan pedidikan matematika.  
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu 
sama lain. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai 
penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang harus 
dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan 
proses interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pengajaran. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu bentuk model 
pembelajaran yang diberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan 
temannya dalam memecahkan masalah matematika, dengan kata lain model 
pembelajaran kooperatif memanfaatkan kecenderungan siswa untuk lebih berinteraksi 
dalam belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Lebih lanjut lagi, model pembelajaran ini secara tidak langsung melalui 
proses pemanggilan nomor siswa untuk menjawab pertanyaan guru, menuntut siswa 
untuk lebih brtanggung jawab. 
Soedjadi (2001: 1) berpendapat bahwa penyebab kesulitan siswa bisa 
bersumber dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa, misalnya cara penyajian 
materi pelajaran atau susana pembelajaran yang dilaksanakan. Untuk itu, guru dituntut 
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mampu menguasai materi dan memilih pendekatan atau teknik pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan pengajaran yang ingin dicapai. Demikian juga halnya dengan 
proses pembelajaran. Tanpa suatu strategi yang cocok, tepat dan jitu, tidak mungkin 
tujuan dapat dicapai (Sanjaya, 2005: 99).  
Model pembelajaran tipe NHT memungkinkan guru dapat memberikan 
perhatian terhadap siswa serta terjadi hubungan yang lebih akrab antara guru dengan 
siswa maupun antara siswa dengan siswa, ada kalanya siswa lebih mudah belajar dari 
temannya sendiri, adapula siswa yang lebih mudah belajar karena harus mengajar 
temannya sendiri. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT memungkinkan siswa 
lebih aktif, maupun rasa tanggung jawab yang besar, berkembangnya daya kreatif, 
serta dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. Model pembelajaran 
kooperatif cocok digunakan siswa SMP dan SMA karena guru tidak lagi 
menggunakan benda-benda kongkrit.  
Memperhatikan hal tersebut di atas, diperlukan perangkat yang dapat 
membantu siswa dalam memahami pelajaran matematika. Oleh karena itu, penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan perangkat pembelajaran 
matematika. Judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
pada Materi Differensial dengan Model Kooperatif Tipe Number Head Together 
(NHT)”.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan perangkat 
pembelajaran pada differensial dengan model  kooperatif tipe Number Head Together 
(NHT) yang valid, efektif dan praktis?  
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang meliputi pengembangan 
perangkat pembelajaran, yang terdiri dari; 1) Bacaan siswa (BS), 2) Lembar Kerja 
Siswa (LKS), 3) Rencana Pembelajaran (RP), dan 4) Tes Hasil Belajar (THB). 
Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Palopo tahun pelajaran 2013/2014 
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Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang digunakan mengacu  pada 
model 4-D Triagarajan. Model ini merupakan sistem pendekatan pengembangan 
pembelajaran yang dilakukan melalui 4 tahap yaitu pembatasan, rancangan, 
pengembangan dan penyebaran. Pada tahap penyebaran belum dapat dilakukan dalam 
penelitian ini. 
1. Tahap Pembatasan 
Adapun tahap pembatasan meliputi Analisis kurikulum tingkat satuan 
pelajaran, Analisis siswa, Analisis konsep, Analisis tugas, dan Spesifikasi tujuan 
pembelajaran  
2. Tahap Rancangan 
Tujuannya adalah untuk menghasilkan prototipe bahan pembelajaran yang 
dikembangkan, mencakup penyusunan tes dan pengembangan bahan pembelajaran 
berupa: (1) Bacaan siswa, (2) Lembar kerja siswa, (3) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan (4) Tes hasil belajar. Semua perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan pada tahap ini disebut dengan perangkat pembelajaran draft 1. 
3. Tahap Pengembangan 
Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir 
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli 
dan data hasil uji coba. Langkah yang harus dilakukan pada tahap ini adalah 
Penafsiran ahli, Uji coba, dan Tahap Penyebaran 
Pengembangan Instrumen 
Instrument-instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tes Penguasaan Siswa terhadap Materi Pelajaran 
 Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh dengan melalui 
tes yang disusun dan dikembangkan sendiri oleh penulis berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.   
2. Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dan Guru Selama Pembelajaran. 
Data aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaraan diperoleh 
dengan melalui observasi dikelas. Alat yang digunakan adalah lembar pengamatan 
aktivitas siswa dan guru selama kegiatan pembelajaran.  
3. Respon Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran 
Data respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika diperoleh 
melalui angket. Angket tersebut diisi oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran, dan 
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selanjutnya data ini digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki 
perangkat yang dikembangkan. Respon siswa yang ditanyakan meliputi pendapat 
maupun komentar siswa terhadap materi pelajaran, kegiatan pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran.  
4. Lembar Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran Matematika 
Data pengelolaan pembelajaran matematika ini meliputi data kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk mengamati 
keterampilan guru dalam menerapkan skenario pembelajaran matematika yang 
dijabarkan dalam RPP dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki RPP.  
5. Pedoman Pengkategorian Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dan Guru 
Untuk mengategorikan lembar pengamatan aktivitas siswa dan guru dalam 
pembelajaran matematika, digunakan skala likert. Kategorisasi sebagai kriteria untuk 
pengamatan aktivitas siswa dan guru sebagai berikut: 
 0 - 0,5 = sangat kurang 
 0,5 - 1,5 = kurang baik 
 1,5 - 2,5 = Cukup Baik 
 2,5 - 3,5 = Baik 
 3,5 - 4 = Sangat Baik 
 
Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrumen 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan 
diarahkan untuk menjawab pertanyaan “apakah pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT sudah bersifat 
valid, praktis atau belum?” 
Berikut ini dikemukakan tentang analisis data kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan: 
1. Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran 
Nilai V (kevalidan) ini selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan 
kategori validitas, yaitu Darwis, dalam Purwati (2009: 38) : 
Tabel 1: Interval Kategori Validitas 
Keterangan Perolehan 
3,50 < V ≤ 4,00 
2,50 < V ≤ 3,50 
1,50 < V ≤ 2,50 
V ≤ 1,50 
Sangat Valid (SV) 
Valid (V) 
Cukup Valid (CV) 
Tidak Valid (TV) 
Keterangan: V adalah validitas  
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2. Analisis data keefektifan perangkat pembelajaran 
Analisis terhadap keefektifan pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT didukung oleh lima 
komponen keefektifan yaitu (1) hasil belajar siswa atau ketuntasan klasikal, (2) 
aktifitas siswa, (3) respon siswa, (4) aktifitas guru, dan (5) pengelolaan pembelajaran 
oleh guru. Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan perangkat pembelajaran 
bersifat efektif adalah minimal 3 dari 5 poin di atas dipenuhi dengan syarat poin (1) 
yaitu ketuntasan klasikal harus terpenuhi. 
3. Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran 
Data kepraktisan perangkat pembelajaran terdiri dari dua bagian, yaitu:  
a. Analisis data hasil penelitian kelayakan penggunaan perangkat pembelajaran 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa perangkat pembelajaran 
kooperatif tipe NHT memiliki derajat kelayakan yang memadai adalah nilai V 
untuk  keseluruhan perangkat pembelajaran kooperatif tipe NHT yang tengah 
dikembangkan minimal berada dalam kategori cukup valid,  yang berarti 
perangkat tidak direvisi kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai V 
minimal berada dalam kategori valid.  
b. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 
Analisis data keteraksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
dimaksud disini adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian 
a. Analisis Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran  
 Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 6 Palopo adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
menuntut kreativitas guru untuk menyusun sendiri model pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi lokal sekolah yang didasarkan pada standar isi dan standar kompetensi 
yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional.  
b. Analisis Siswa 
Siswa yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 
6 Palopo tahun ajaran 2013/2014. Pada analisis siswa, penulis menelaah tentang latar 
belakang pengetahuan siswa, bahasa yang digunakan dan perkembangan kognitif 
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siswa. Berdasarkan telaah tersebut, penulis menemukan bahwa siswa kelas XI SMA 
Negeri 6 Palopo telah mempelajari limit fungsi sebagai materi prasyarat untuk 
mempelajari materi pokok differensial dan telah mempelajari konsep, sifat, dan aturan 
dalam perhitungan turunan fungsi sebagai materi yang harus dikuasai sebelum 
mempelajari aplikasi turunan fungsi. Bahasa yang digunakan siswa dalam kehidupan 
sehari-hari telah menggunakan bahasa indonesia sesuai dengan bahasa yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar.  
c. Analisis Konsep 
Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi pokok 
Differensial untuk SMA kelas XI dengan mengacu pada Kurikulum 2006. Pada materi 
pokok differensial yang dikembangkan adalah khusus untuk sub materi aplikasi 
turunan fungsi yang mencakup beberapa sub sub materi.  
d. Analisis Tugas 
Mengacu pada hasil analisis konsep, melalui analisis tugas untuk materi pokok 
aplikasi turunan fungsi diperoleh rumusan tugas. Berikut sub pokok bahasannya 
antara lain: 1) Fungsi Naik dan Fungsi Turun; 2) Titik-titik Stasioner dan Jenisnya; 3) 
Menggambar Grafik Fungsi; 4) Turunan Kedua Suatu Fungsi; 5) Merancang Model 
Matematika Ekstrim Fungsi; dan 6) Solusi Masalah Ekstrim Fungsi. 
e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 
Dengan mengacu pada hasil analisis konsep dan hasil analisis tugas, maka spesifikasi 
tujuan pembelajaran dapat dirancangkan. 
Deskripsi Hasil Tahap Perancangan 
a. Penyusunan Tes 
 Berdasarkan indikator hasil belajar yang ingin dicapai tersebut di atas, 
disusunlah alat evaluasi atau tes. Tes yang disusun berbentuk tes uraian, karena tes ini 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh pencapaian hasil belajar yang telah 
dirumuskan. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini hanya sebatas tes kognitif atau 
evaluasi produk. Tes hasil belajar disusun dan dikembangkan berdasarkan kompetensi 
dasar yang akan dicapai.  
b. Pemilihan Media 
 Dari hasil pemilihan media ini, ditentukan bahwa media pembelajaran yang 
diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT pada materi pokok differensial di kelas XI SMA adalah perangkat 
pembelajaran yang meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa 
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(BS),  Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar (THB). Sedangkan alat bantu 
pelajaran yang diperlukan meliputi:  papan tulis/white board, spidol boardmarker, 
mistar/penggaris, penghapus, buku tulis dan  pulpen/pensil, label siswa. 
c. Pemilihan Format 
 Format rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan format rencana pembelajaran dalam KTSP. Sesuai dengan KTSP, dalam 
rencana pembelajaran  tercantum kompetensi dasar, hasil belajar, indikator 
pencapaian hasil belajar, materi prasyarat penilaian, kegiatan pembelajaran dan 
sumber bacaan. Kegiatan pembelajaran meliputi; strategi pembelajaran, pendekatan, 
metode sarana dan rencana pelaksanaan. Rencana pelaksanaan terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup yang terbagi kedalam lima fase yakni (1) fase 
menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (2) fase menyajikan informasi (3) fase 
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar (4) fase membimbing kelompok 
bekerja dan belajar dan (5) fase evaluasi. Sedangkan format Buku Siswa dan LKS 
dibuat berwarna sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi untuk belajar.  
d. Perancangan Awal 
 Kegiatan utama dalam tahap akhir kegiatan perancangan adalah penulisan 
perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk 5 kali pertemuan, Buku Siswa dan LKS untuk 
setiap pertemuan, tes hasil belajar beserta pedoman penskoran dan kunci jawaban. 
Semua hasil pada tahap perancangan ini disebut Draf-I. 
Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan 
a. Validasi Para Ahli 
1) Validasi Para Ahli terhadap Perangkat Pembelajaran 
 Validasi para ahli dilakukan untuk melihat validitas pembelajaran, isi dan 
bahasa yang mencakup semua perangkat yang dikembangkan. Hasil validasi para 
pakar digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap 
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran setelah direvisi berdasarkan 
masukan dan saran validator ini selanjutnya disebut sebagai draf I yang kemudian 
disimulasikan terlebih dahulu di sekolah yang berbeda oleh peneliti untuk menguji 
keterbacaan hasil validasi sebelum diuji cobakan di kelas yang sesungguhnya. 
Penilaian yang dilakukan validator meliputi indikator: format, bahasa, dan isi 
perangkat pembelajaran. Dalam melakukan revisi, peneliti mengacu pada hasil diskusi 
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dengan mengikuti saran-saran serta petunjuk validator. Hasil analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan unuk aspek Format Buku Siswa  adalah V = 3,3, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, 
ditinjau dari aspek Format Buku Siswa , Buku Siswa ini dinyatakan memenuhi 
kriteria kevalidan.  
b) Nilai rata-rata kevalidan unuk aspek Bahasa adalah V = 2,9, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Bahasa , Buku Siswa ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
c) Nilai rata-rata kevalidan unuk aspek Ilustrasi adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek ilustrasi , Buku Siswa ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
d) Nilai rata-rata kevalidan unuk aspek Isi Buku Siswa adalah V = 2,9, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, 
ditinjau dari aspek Isi Buku Siswa, Buku Siswa ini dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan.  
 Secara umum ditinjau dari keseluruhan aspek, maka dapat disimpulkan bahwa 
Buku Siswa ini telah memenuhi kriteria kevalidan dan berada dalam kategori  “valid”.  
2) Hasil Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh Para Ahli 
 Aspek-aspek yang yang diperhatikan dalam memvalidasi Buku Siswa secara 
garis besar adalah kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi dasar, isi 
kegiatan pembelajaran, bahasa, waktu dan penutup. Hasil analisis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Kompetensi Dasar  adalah V = 3, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, 
ditinjau dari aspek Kompetensi Dasar, RPP ini dinyatakan memenuhi kriteria 
kevalidan.  
b) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar  
adalah V = 3, dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” 
(2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari aspek Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar, 
RPP ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
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c) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Isi dan Kegiatan Pembelajaran  adalah    V = 
3, dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid”   (2,5 < V ≤ 
3,5). Jadi, ditinjau dari aspek Isi dan Kegiatan Pembelajaran, RPP ini dinyatakan 
memenuhi kriteria kevalidan.  
d) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Bahasa  adalah V = 3,3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Bahasa, RPP ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
e) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Waktu  adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Waktu, RPP ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
f) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Penutup  adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Penutup, RPP ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
 Secara umum ditinjau dari keseluruhan aspek, maka dapat disimpulkan bahwa 
RPP ini telah memenuhi kriteria kevalidan dan berada dalam kategori  “valid”.  
3) Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa (LKS) oleh Para Ahli  
 Aspek-aspek yang yang diperhatikan dalam memvalidasi Buku Siswa secara 
garis besar adalah format, bahasa dan isi. Hasil analisis dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Format  adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Format, LKS ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
b) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Bahasa  adalah V = 2,8, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Bahasa, LKS ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
c) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Isi  adalah V = 3, dapat disimpulkan bahwa 
nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari aspek 
Isi, LKS ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan. 
 Secara umum ditinjau dari keseluruhan aspek, maka dapat disimpulkan bahwa 
LKS ini telah memenuhi kriteria kevalidan dan berada dalam kategori  “valid”.  
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4) Hasil Penilaian Tes Hasil Belajar (THB) oleh Para Ahli 
 Aspek-aspek yang yang diperhatikan dalam memvalidasi Buku Siswa secara 
garis besar adalah isi dan bahasa. Hasil analisis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Format  adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5< V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Format, THB ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
b) Nilai rata-rata kevalidan untuk aspek Bahasa  adalah V = 3, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “valid” (2,5 < V ≤ 3,5). Jadi, ditinjau dari 
aspek Bahasa, THB ini dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan.  
 Secara umum ditinjau dari keseluruhan aspek, maka dapat disimpulkan bahwa 
THB ini telah memenuhi kriteria kevalidan dan berada dalam kategori  “valid”.  
 Berikut rangkuman hasil penilaian para ahli terhadap perangkat pembelajaran 
yang meliputi Buku Siswa (BS), RPP, LKS dan THB. 
Tabel 2: Rangkuman Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa 







Rata-rata 3,0 Valid 
 Dari tabel 2, kita dapat simpulkan bahwa perangkat pembelajaran draft 1 yang 
telah divalidasi berada dalam kategori valid, sehingga perangkat dapat digunakan. 
Sementara itu, secara umum semua penilaian validator terhadap perangkat 
pembelajaran memberikan kesimpulan yang sama yaitu perangkat pembelajaran ini 
baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Setelah dilakukan beberapa revisi 
berdasarkan  masukan dan saran dari  validator dihasilkan perangkat pembelajaran 
draft II. 
5) Validasi Instrumen Penelitian oleh Para Ahli  
 Validasi para ahli dilakukan untuk melihat validitas instrumen yang akan 
digunakan untuk penelitian. Hasil validasi para pakar digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap instrumen penelitian.  
 Secara garis besar, beberapa bidang telaah yang diperhatikan dalam 
memvalidasi instrumen-instrumen penelitian adalah materi, konstruksi, bahasa dan 
waktu. Berikut rangkuman hasil penilaian para ahli terhadap instrumen-instrumen 
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penelitian yang meliputi pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran, 
pengamatan aktivitas guru, pengamatan aktivitas siswa dan angket respon siswa. 
Tabel 3: Rangkuman Hasil Validasi Instrumen Penelitian 

















Rata-rata 3,2 Valid 
Hasil analisis yang ditunjukan pada tabel 3 menunjukan bahwa keempat 
instrumen tersebut berada dalam kategori “valid”. sehingga dapat disimpulkan bahwa 
keempat instrumen penelitian di atas dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria 
kevalidan. Secara umum semua penilaian validator terhadap Instrumen Penelitian 
memberikan kesimpulan yang sama yaitu Instrumen  ini baik dan dapat digunakan 
dengan sedikit revisi.  
b. Hasil Simulasi Perangkat Pembelajaran 
Setelah dihasilkan perangkat pembelajaran draf-II, selanjutnya dilaksanakan 
simulasi perangkat pembelajaran dengan tujuan untuk memberi gambaran kepada 
guru mitra tentang pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT sekaligus untuk memperoleh masukan tentang kesesuaian alokasi waktu dan 
apakah perangkat pembelajaran dapat jelas dibaca serta dipahami siswa sehingga 
dapat diterapkan pada kelas yang menjadi subjek uji coba. Adapun jadwal 
pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4: Jadwal Pelaksanaan Simulasi 










Jum’at/18 April 20014 
Sabtu/19 April 2014 
 
Senin/21 April 2014 
Jum’at/23 April 2014 
Sabtu/24 April 2014 
Senin/26 April 2014 
Jum’at/30 April 2014 
Sabtu/31 April 2014 
Fungsi Naik dan Fungsi Turun serta 
Menentukan Titik dan jenis 
Stasioner. 
Menggambar Grafik Fungsi 
Turunan Kedua Suatu Fungsi 
 
Merancang Model Matematika 
Ekstrim Fungsi 
Solusi Masalah Ekstrim Fungsi 
Pada tahap simulasi, peneliti memilih siswa kelas XI IPSc  SMA Negeri 3 
Palopo yang merupakan sekolah yang berbeda dengan sekolah yang akan ditempati 
penelitian dan kelas uji coba. Pemilihan siswa kelas XI IPSc SMA Negeri 3 Palopo 
tersebut karena sekolah tersebut memiliki jadwal untuk materi yang akan digunakan 
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penelitian lebih cepat dibandingkan sekolah yang akan ditempati penelitian. Pada 
kegiatan ini, peneliti  hanya memperhatikan kekeliruan-kekeliruan yang merupakan 
konten atau isi dari Buku Siswa dan LKS, sementara untuk alokasi waktu pada RPP 
tidak peneliti perhatikan sebab peneliti tidak menemukan kelas yang jam belajarnya 
untuk setiap pertemuan sama dengan jam belajar kelas yang akan digunakan sebagai 
sampel penelitian. Selain itu, peneliti tidak memberikan tes hasil belajar kepada siswa 
dengan pertimbangan untuk menjaga kerahasiaannya dari soal tes hasil belajar 
tersebut.  
c. Hasil Uji Coba Perangkat Pembelajaran  
 Perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para 
validator dan hasil simulasi selanjutnya diujicobakan di kelas XI IPA1 SMA Negeri 6 
Palopo. Perangkat pembelajaran yang diuji cobakan adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran, Buku Siswa, lembar kegiatan siswa dan instrumen penelitian yaitu tes 
hasil belajar.  
 Uji coba pada tahap pengembangan ini adalah  uji coba perangkat 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika kelas XI IPA1 SMA Negeri 6 
Palopo yakni Drs. Muhammadiyah, M.Pd. (guru mitra). Pada tahap ini dilibatkan 3 
orang pengamat/observer dengan tugas yang berbeda. Orang pertama mengamati 
aktivitas siswa, orang kedua mengamati kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dan orang ketiga yaitu peneliti sendiri mengamati aktivitas guru.  Dari hasil uji 
coba perangkat pembelajaran, diperoleh data aktivitas siswa, aktivitas guru, data 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan data respon siswa.  
1) Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
 Pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan oleh seorang 
pengamat terhadap 5 siswa yang dilakukan sejak dimulai hingga berakhir kegiatan 
pembelajaran. Setiap 4 menit pengamat mengamati aktivitas siswa yang dominan dan 
1 menit berikutnya pengamat menuliskan hasil pengamatannya.  
Tabel 5: Aktivitas Siswa Selama Kegiatan Pembelajaran 
Kategori Pengamatan 
Persentase Aktivitas Siswa dalam  
Pembelajaran (%) 
RPP I RPP II RPP III RPP IV RPP V 
Memperhatikan informasi dan 
mencatat seperlunya. 
23,0 18,9 24,4 24,4 27,8 
Membaca LKS, materi pembelajaran 
atau Buku Siswa. 
21,5 23,3 20,0 20,0 16,7 
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Aktif terlibat dalam tugas. 20,0 22,2 20,0 17,8 17,8 
Aktif berdiskusi dengan teman. 25,9 25,6 26,7 27,8 28,9 
Mencatat apa yang disampaikan 
teman. 
4,4 5,6 5,2 5,6 4,4 
Mengajukan pertanyaan kepada 
teman/guru. 
4,4 3,3 4,4 4,4 4,4 
Menjawab/menanggapi pertanyaan 
teman/guru. 
0,7 1,1 0,0 0,0 0,0 
Berdasarkan  Tabel 5 di atas dan mengacu pada kriteria waktu ideal aktivitas 
siswa dalam pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa untuk 
masing-masing RPP adalah efektif, sebab 5 dari 7 kategori terpenuhi dengan syarat 
kategori 1 dan 4 harus terpenuhi. 
2) Pengelolaan Pembelajaran 
pengelolaan pembelajaran yang diobservasi adalah aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT. Pengelolaan pembelajaran dalam penelitian ini mengacu pada RPP yang terbagi 
dalam 3 kegiatan yakni: a) Kegiatan Awal; b) Kegiatan Inti; c) Kegiatan Akhir. 
 Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk materi pokok differensial pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6: Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran 













 Rata-rata 3,9 Sangat Tinggi 
Dari tabel di atas terlihat nilai rata-rata setiap aspek yang diamati dalam 
mengelola pembelajaran dari lima kali pertemuan yang diamati oleh satu  orang 
pengamat termasuk dalam sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT adalah efektif. 
Selain itu, berdasarkan kriteria kepraktisan maka dapat disimpulkan bahwa 
perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
bersifat praktis, terlihat dengan terlaksananya setiap aspek-aspek pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai syarat terpenuhinya kepraktisan perangkat 
pembelajaran.  
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3) Respon Siswa  
Dari angket respon siswa yang diisi oleh 29 siswa/responden setelah mengikuti 
pembelajaran untuk materi pokok differensial dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT, terlihat bahwa lebih dari 93,1 % siswa senang terhadap setiap komponen 
pembelajaran dan lebih dari 82,6 %  menyatakan baru menerima pembelajaran 
matematika kooperatif tipe NHT. Selanjutnya lebih dari 96,6 % siswa berminat untuk 
mengikuti pembelajaran berikutnya dengan  model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
ini. Dari segi pemahaman bahasa pada Buku Siswa, LKS dan tes hasil belajar lebih 
dari 86,2 % siswa dapat memahaminya, selain itu lebih dari 82,8 % juga siswa tertarik 
pada penampilan Buku Siswa, LKS dan Tes Hasil Belajar. Dengan demikian respon 
siswa terhadap komponen pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah positif. 
4) Tes Hasil Belajar 
Pada penelitian ini, penilaian hasil belajar dilakukan melalui tes hasil belajar 
secara tertulis dan dilaksanakan setelah selesainya materi pokok ini. Penilaian hasil 
belajar dilakukan satu kali pada akhir pembelajaran. Hasil analisis deskriptif secara 
kuantitatif penguasaan matematika setelah diberi tindakan pada tes hasil belajar dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7: Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI SMA    Negeri 6 Palopo 









Jumlah Siswa yang Tuntas 











 Pada tabel di atas menunjukan bahwa hasil belajar siswa kels XI IPA1 SMA 
Negeri 6 Palopo terhadap mata pelajaran matematika khususnya sub bab aplikasi 
turunan diperoleh skor rata-rata 78,31 dari skor ideal 100 dengan standar deviaasi 
5,44. Skor maksimum yang diperoleh siswa adalah 100 dan skor minimumnya 65,00 
sehingga memberikan rentang skor 35,00.  
 Jika skor hasil belajar siswa tersebut disediakan ke dalam data berkelompok, 
diperoleh tabel distribusi frekuensi sebagai berikut. 
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematika  Siswa 
Kelas XI IPA1 SMA Negeri 6 Palopo pada Tes Hasil Belajar 






0 – 54 
55 – 64 
65 – 79 
80 -  89 
















 Tabel di atas menunjukan bahwa dari 29 siswa yang mengikuti tes hasil belajar 
terdapat 0% siswa yang berada dalam kategori sangat rendah dan rendah; 72,41% 
siswa yang berada dalam kategori sedang; 24,14% siswa berada dalam kategori tinggi; 
serta 3,45% siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa 
siswa memperoleh pemahaman materi yang baik dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT. 
 Berikut disajikan data ketuntasan siswa dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. 
Tabel 9: Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
NHT Pada Sub Pokok Bahasan Aplikasi Turunan 





Rata-rata hasil belajar siswa (skor maksimal 100) 
Banyak siswa yang tuntas belajar 
Persentase banyak siswa yang tuntas belajar 
Ketuntasan klasikal 
78,31 
23 siswa dari 29 siswa 
79,31% 
Tuntas  
 Dari tabel di atas terlihat banyak siswa yang tuntas belajar sebanyak 79,31% 
yakni siswa yang memperoleh nilai minimum 77 yang telah disesuaikan dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di sekolah yang 
bersangkutan, sehingga meninggalkan sisa 20,69% siswa yang tidak tuntas belajar 
atau memperoleh nilai < 77. Sesuai dengan syarat ketuntasan klasikal (siswa yang 
tuntas belajar harus ≤ 75%), maka hasil di atas menunjukan bahwa ketuntasan klasikal 
yang menjadi syarat utama dan harus terpenuhi dalam penelitian ini telah 
tercapai/terpenuhi.  
 Dari uraian di atas maka pencapaian keefektifan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT yang ditentukan berdasarkan ketuntasan belajar secara klasikal 
sebagai syarat utama, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran/pengelolaan 
pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10: Pencapaian Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT  
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Ketuntasan belajar secara klasikal 











4. Kesimpulan  
Perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT pada penelitian ini telah memenuhi syarat kevalidan, kefektifan dan 
kepraktisan.  
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